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3.2. Tinjauan Pustaka
Pada penelitian ini, penulis melakukan tinjauan pustaka pada penelitian
sebelumnya dan serupa. Sebagai pendukung penelitian yang dilakukan oleh penulis.

Dibawah ini merupakan tinjauan pustaka yang sudah di teliti sebelumnya dan

serupa :
Tabel 2.1 Tinjauan Pustaka
Nomor Detai Jurnal

Judul Analisis Sentimen Masyarakat Terhadap
Pembatasan Sosial Berskala Besar
Menggunakan Algoritma Support Vector
Machine (SVM)

Tahun Terbit 2020

Penulis Hennie Tuhuteru

. Jurnal Information System Development (ISD)
Hasil Hasil dari penelitian menunjukan sentiment

positif sebesar 28%, sentiment negative 27%,
dan sentiment netral sebesar 45%.

Analisis Sentimen Opini Publik Mengenai

Judul Covid-19 Pada Twitter Menggunakan Metode
Naive Bayes dan KNN
Tahun Terbit 2020
Penulis Muhammad Syarifuddin
2 Jurnal Inti Nusa Mandiri

Hasil dari penelitian tersebut adalah metode
Naive Bayes memiliki nilai lebih tinggi

Hasil dengan tingkat akurasi 63.21%, sedangkan
untuk metode KNN memiliki tingkat akurasi
sebesar 58,10%.



Nomor

Tabel 2. 2 Tinjauan Pustaka (Lanjutan)

Judul

Tahun Terbit

Penulis

Jurnal
Hasil

Judul

Tahun Terbit

Penulis

Jurnal
Hasil

Judul

Tahun Terbit
Penulis

Jurnal

Hasil

Detai Jurnal
Sentimen Analisis Informasi Covid-19
Menggunakan Support Vector Machine dan
Naive Bayes
2020
Ratino, Noor Hafidz, Sita Anggraeni, Windu
Gata
Jurnal Jupiter
Hasil dari penelitian tersebut adalah metode
Support Vector Machine (SVM) berbasis
PSO maupun tidak, selalu dapat
menghasilkan akurasi yang lebih tinggi.

Analisis Sentimen Pembelajaran Daring Pada
Twitter di Masa Pandemi Covid-19
Menggunakan Metode Naive Bayes

2021

Samsir, Ambiyar, Uning Verawardina,
Firman Edi, Ronal Watrianthos

Jurnal Media Informatika Budidarma

Hasil dari penelitian tersebut adalah beberapa
twit menunjukkan kekecewaan dengan kata
“stress” dan “malas” merupakan kata yang
memiliki frekuensi tinggi dalam percakapan.

Analisis Sentimen Aplikasi Pembelajaran
Online di Play Store Pada Masa Pandemi
Covid-19 Menggunakan Algoritma Support
Vector Machine (SVM)

2020

Adbhitia Erfina, Egi Salehudin Basryah, Acep
Saepulrohman, Dhea Lestari

Seminar Nasional Informatika 2020
(SEMASIF 2020)

Hasil dari penelitian tersebut adalah
menunjukkan bahwa tingkat keakurasian
untuk aplikasi terbaik pertama adalah Ruang
Guru sebesar 83,33%, kedua Zenius sebesar
82,67%, ketiga Kelas Pintar sebesar 82,00%,
keempat Edmodo sebesar 74,67%, dan kelima
Google Classroom sebesar 64,33%.

D



Nomor

Tabel 2. 3 Tinjauan Pustaka (Lanjutan)

Judul

Tahun Terbit
Penulis

Jurnal
Hasil

Detai Jurnal
Analisis Sentimen Aplikasi Ruang Guru Di
Twitter Menggunakan Algoritma Klasifikasi
2020
Angelina Puput Giovani, Ardiansyah, Tuti
Haryanti, Laela Kurniawan, Windu Gata
Jurnal Tekno Info
Hasil dari penelitian tersebut adalah
menunjukkan bahwa aplikasi optimasi terbaik
dalam model ini adalah algoritma PSO
berbasis SVM dengan nilai akurasi sebesar
78,55% dan AUC sebesar 0,853.

~

Judul

Tahun Terbit
Penulis
Jurnal

Hasil

Klasifikasi Sentimen Sara, Hoaks, Dan
Radikal Pada Postingan Media Sosial
Menggunakan Algoritma Naive Bayes
Multinomial Text

2020

Febry Eka Purwiantono, Addin Aditya
Jurnal Tekno Kompak

Hasil dari penelitian tersebut adalah
menunjukkan bahwa algoritma Naive Bayes
Multinomial Text sangat cocok digunakan
untuk mengklasifikasikan data yang
berbentuk dokumen, karena menghasilkan
tingkat akurasi 99,62%.

Judul

Tahun Terbit
Penulis
Jurnal

Hasil

Judul

Tahun Terbit
Penulis
Jurnal

Penerapan Algoritma Naive Bayes Untuk
Analisis Sentimen Review Data Twitter
BMKG Nasional

2020

Dedi Darwis, Nery Siskawati, Zaenal Abidin
Jurnal Tekno Kompak

Hasil dari penelitian tersebut adalah
menunjukkan bahwa tingkat keakurasian pada
algoritma Naive Bayes untuk klasifikasi yaitu
sebesar 69,97%.

Implementasi Algoritma Multiclass SVM
Pada Opini Publik Berbahasa Indonesia Di
Twitter

2020

Debby Alita, Yusra Fernando, Heni Sulistiani
Jurnal Tekno Kompak



Tabel 2. 4 Tinjauan Pustaka (Lanjutan)

Hasil Hasil dari penelitian tersebut adalah
menunjukkan bahwa pengklasifikasian
menggunakan SVM tetap memiliki nilai yang
lebih unggul dari klasifikasi Naive Bayes.

10 Judul Penerapan Algoritma SVM Untuk Analisis
Sentimen Pada Data Twitter Komisi
Pemberantasan Korupsi Republik Indonesia

Tahun Terbit 2020

Penulis Dedi Darwis, Eka Shintya Pratiwi, A. Ferico
Octaviansyah Pasaribu

Jurnal Jurnal limiah Edutic

Hasil Hasil dari penelitian tersebut adalah

menunjukkan bahwa penerapan SVM
menghasilkan nilai Akurasi sebesar 82%.

2.2.1. Tinjauan Pada Literatur 1

Pada literature 1 ini menganalisis tentang salah satu kebijakan yang dibuat
pemerintah yaitu Pembatasa Sosial Berskala Besar (PSBB) dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana sentiment masyarakat terhadap rencana penerapan PSBB di
Kota Ambon, melalui tweet dan komentar di platform media sosial menggunakan

analisis sentimen.

Perbedaan penelitian yang akan dianlisis dengan literatur 1 terdapat pada
metode kebijakan yang dibuat oleh pemerintah, penelitian yang akan diteliti nanti
akan menganalisis salah satu kebijakan pemerintah tentang pengadaan vaksin

covid-19.

2.2.2. Tinjauan Pada Literatur 2

Pada literature 2 ini menganalisis tentang opini public mengenai covid-19
yang terjadi di media sosial yaitu twitter, degan menggunakan metode Naive Bayes
dan KNN. Tujuan dari analisis tersebut adalah untuk menyelaraskan dan memberi

pandangan baru mengenai suatu isu tentang covid-19, dengan menggunakan



metode Naive Bayes dan KNN. Penelitian tersebut berfokus pada perbandingan
hasil klasifikasi metode yang dipakai, dan mengetahui kecenderungan opini

masyarakat di twitter.

Perbedaan literatur 2 dengan penelitian yang akan dianalisis adalah terdapat
pada metode yang dipakai, pada penelitian yang akan dianalisis penulis
menggunakan metode Support Vector Machine (SVM) sebagai metode untuk
menganalisis sentimen, karena metode ini mempunyai akurasi yang tinggi daripada

metode-metode yang lainnya.

2.2.3. Tinjauan Pada Literatur 3

Pada literatur 3 ini menganalisis tentang sentiment analisis informasi covid-
19 menggunakan dua metode untuk perbandingan akurasi yaitu Support Vector
Machine (SVM) dan Naive Bayes. Pada penelitian tersebut menghasilkan bahwa
metode Support Vector Machine (SVM) memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi

daripda Naive Bayes dengan berbasis PSO maupun tidak.

Perbedaan penelitian yang akan dianalisis dengan literatur 3 terdapat pada
salah satu metode yang dipakai. Pada penelitian ini penulis menggunakan satu
metode untuk menentukan akurasinya yaitu menggunakan metode Support Vector
Machine (SVM), dengan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui opini

masyarakat tentang pengadaan vaksin covid-19.

2.2.4. Tinjauan Pada Literatur 4
Pada literatur 4 ini menganalisis tentang analisis sentiment pembelajaran
daring pada twitter di masa pandemi covid-19 menggunakan metode Naive Bayes.

Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk menganalisis opini public terhadap
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pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19 di Indonesia pada awal
November 2020 vyang diterapkan oleh pemerintah. Penelitian tersebut
menghasilkan bahwa sentiment negative memeiliki persentase yang banyak
diantara dua sentiment yang lainnya, dapat dilihat dari hasil tersebut bahwa

masyarakat tidak puas dengan adanya pembelajaran daring ini.

Perbedaan penelitian yang akan dianalisis dengan literatur 4 terdapat pada
metode yang dipakai, pada penelitian yang akan dianalisis penulis menggunakan
metode Support Vector Machine (SVM) dan mengangkat salah satu topik yaitu

pengadaan vaksin covid-19.

2.2.5. Tinjauan Pada Literatur 5

Pada literatur 5 ini menganalisis tentang analisis sentiment aplikasi
pembelajaran online yang terdapat di Playstore pada masa pandemic covid-19
menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM). Tujuan dari penelitian
tersebut adalah untuk mengetahui aplikasi pembelajaran daring yang terbaik dan
yang paling banyak digunakan selama pandemic. Hasil dari penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa aplikasi Ruang Guru merupakan aplikasi terbaik yang

digunakan untuk pembelajaran daring yang memiliki persentasi sebesar 83,33%.

Perbedaan penelitian yang akan dianalisis dengan literatur 5 terdapat pada
topik yang akan dianalisis. Pada penelitian ini topik yang dianalisis adalah salah
satu kebijakan pemerintah yang digunakan untuk pencegahan penyebaran virus

covid-19 yaitu vaksin covid-19.
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2.2.6. Tinjauan Pada Literatur 6

Pada literatur 6 ini menganalisis tentang analisis sentiment pada aplikasi
ruang guru yang terdapat pada twitter dengan menggunakan algoritma klasifikasi.
Tujuan dari penelitian tersebut adalah membandingkan metode Naive Bayes,
Support Vector Machine (SVM), dan K-NN tanpa menggunakan feature selection
dengan menggunakan metode Naive Bayes, Support Vector Machine (SVM), dan
K-NN yang menggunakan feature selection serta membandingkan nilai Area Under
Curve (AUC) dari metode-metode tersebut untuk mengetahui algoritma yang paling

optmal.

Perbedaan penelitian yang akan diteliti adalah pada algoritma yang
digunakan. Pada penelitian ini hanya menggunakan satu algoritma untuk

pengklasifikasian yaitu Support Vector Machine (SVM).

2.2.7. Tinjauan Pada Literatur 7

Pada literatur 7 ini menganalisis tentang sara, hoaks, dan radikal pada
postingan media sosial dengan menggunakan algoritma Naive Bayes Multinomial
Text. Tujuan penelitian pada literatur 7 ini adalah agar nantinya dapat membantu
pemerintah dalam merumuskan kebijakan mengenai tindakan pencegahan

pelanggaran UU-ITE serta mencegah paham radikalisme.

Perbedaan dengan yang akan di teliti adalah terdapat pada topik penelitian
yang akan diteliti. Pada penelitian ini mengangkat topik tagar vaksin yang terdapat

pada salah satu media sosial yaitu Twitter.
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2.2.8. Tinjauan Pada Literatur 8
Pada literatur 8 ini membahas tentang analisis sentiment review data twitter
BMKG Nasional dengan menggunakan algoritma Naive Bayes. Tujuan penelitian

pada literatur 8 ini adalah untuk mengetahui akurasi algoritma Naive Bayes.

Perbedaan dengan yang akan diteliti adalah terdapat pada algoritma yang
akan digunakan. Pada penelitian ini menggunakan salah satu algoritma klasifikasi

yaitu Support Vector Machine (SVM).

2.2.9. Tinjauan Pada Literatur 9
Pada literatur 9 ini membahas tentang Multiclass SVM pada opini public
berbahasa Indonesia di Twitter. Tujuan penelitian pada literatur 9 ini adalah

mengimplementasikan algoritma multiclass svm pada opini public.

Perbedaan dengan yang akan diteliti adalah terdapat pada jenis class yang
akan digunakan. Pada penelitian ini menggunakan Linear SVM untuk pelabelan

pada twit.

2.2.10. Tinjauan Pada Literatur 10

Pada literatur 10 ini membahas tentang analisis sentiment pada data Twitter
komisi pemberantasan korupsi Republik Indonesia dengan menggunakan SVM.
Tujuan penelitian pada literatur 10 adalah melihat label mana yang lebih besar

persentasenya setelah dianalisis.

Perbedaan dengan yang akan diteliti adalah terdapat pada topik yang akan
dibahas. Pada penelitian ini topik yang akan dibahas adalah tentang data Twitter

vaksin.
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3.3.  Analisis Sentimen

Analisis sentimen mangacu pada proses analisis teks, bahasa alami, atau text
mining yang bertujuan menganalisis opini dari orang-orang, sentimen, emosi dan
evaluasi dari sutu barang, layanan, individu, masalah, organisasi, dan peristiwa

tertentu (Lukmana, Subanti and Susanti, 2019).

Sedangkan (Rahutomo, Saputra and Fidyawan, 2018) menyebutkan bahwa
analisis sentimen merupakan proses untuk memahami, mengekstrak dan mengolah
suatu data tekstual dengan otomatis supaya mendapatkan informasi sentimen yang

terdapat pada kalimat opini.

2.3.1. Pre-Processing

Pre-Processing adalah proses awal dalam mengolah data sebelum
dimasukan ke dalam model klasifikasi terutama dalam melakukan pembersihan
data dengan tujuan untuk menghilangkan noisy data, dan mengatasi informasi yang
tidak lengkap atau hilang (Pravina et al., 2019). Data mentah akan diproses untuk
mengubahnya menjadi data yang siap pakai. Tahapan-tahapan dalam melakukan
Pre-Processing adalah case folding, cleaning, stemming, stopword removal dan

tokenisasi.

2.3.1.1. Case Folding

Case folding merupakan kegiatan pengubahan seluruh huruf besar atau

kapital menjadi huruf kecil (Pravina et al., 2019)

2.3.1.2. Cleaning

Cleaning merupakan kegiatan penghapusan karakter-karakter yang tidak

sesuai ketentuan yang dibuat seperti huruf atau karakter diluar alphabet a-z
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(termasuk tanda baca), menghapus link atau URL, hashtag, username (Pravina et

al., 2019).

2.3.1.3. Stemming

Stemming merupakaan kegiatan merubah kata-kata dalam dokumen
menjadi kata akar atau dasarnya (root word). Proses stemming pada dokumen
bahasa Indonesia cukup kompleks, karena harus menghilangkan seluruh imbuhan
pada kata-kata yang terdapat pada komentar. Maka akan digunakan library Sastrawi
stemming bahasa Indonesia yang berbasis algoritma Nazief dan Adriani (Afuan,

2013).

2.3.1.4. Stopword Removal

Pada Stopword removal akan dilakukan Filtering atau penyaringgan kata-
kata yang sering ataupun jarang muncul atau disebut Stopword. Dengan
dilakukannya penghapusan pada kata-kata yang jarang muncul, tampaknya akan
mengotimalkan dalam mempertahankan kinerja klasifikasi sekaligus mengurangi

data sprasial dan menyusutkan ruang fitur secara substansial (Saif et al., 2014).

2.3.1.5. Tokenizing

Tokenizing adalah proses mengkonversi kalimat dalam data sentimen
menjadi token. Token merupakan pemisahan kata-kata dengan spasi didalam

kaliamat (Aditama et al., 2020).

3.4. Text Mining
Text mining (penambangan teks) merupakan sebuah proeses penambangan

informasi dari teks yang dilakukan oleh komputer, untuk mendapatkan suatu hal



15

yang baru, seseuatu yang mungkin belum Kkita ketahui sebelumnya ataupun
menemukan kembali sebuah informasi tersirat yang secara otomatis akan diekstrak

dari berbagai sumber data yang berbeda (Feldman & Sanger 2007).

Text mining adalah teknik yang digunakan untuk menangani sebuah masalah
Klsifikasi, information retrival dan information extraction. Dalam pemilihan
karakteristik, domain penelitian dan prosedur dalam penelitian berperan penting.
Oleh sebab itu untuk mencapai hal tersebut seringkali penelitian yang dilakukan

didasarkan atas penelitian sebelumnya (Berry & Kogan 2010).

3.5. Ektraksi Fitur TF-IDF

Ekstraksi fitur TF-IDF merupakan salah satu proses dari teknil ekstraksi fitur
dengan memberikan nilai pada masing-masing kata dalam komentar sebagai data
latihnya (Pravina, Cholissodin, & Adikara, 2019). Untuk dapat mengetahui nilai
dari setiap kata dasar, yang dapat diekstraksi dan kata tersebut selanjutnya akan
dikonversi menjadi sebuah vector yang akan mewakili kata yang bersangkutan.
Untuk menemukan nilai TF-IDF dapat menggunakan rumus dibawah ini (Pravina,

Cholissodin, & Adikara, 2019) :

n
Wij = tfij - 1og(Z7) 2)
Keterangan :
Wi; = Bobot term kata dalam setiap dokumen
tfij = Jumlah kemunculan kata (tj) dalam dokumen (d;)

n = Jumlah seluruh dokumen
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df = Jumlah dokumen yang mengandung term
idf, = Bobot inverse dari nilai df

3.6. Support Vector Machine (SVM)

SVM merupakan teknik dalam melakukan sebuah prediksi, pada kasus
klaisfikasi maupun regresi. SVM sendiri memiliki prinsip dasar linier classifier
yang merupakan klasifikasi yang secara linier dapat dipisahkan, tetapi SVM sudah
dikembangkan agar dapat bekerja pada non-linier dengan konsep kernel pada

sebuah ruang kerja berdimensi tinggi (Fatmawati, 2017).
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Gambar 2.1 Mencari Hyperplane Terbaik

Pada gambar 2.1 (a) menunjukan bahwa hyperplane merupakan pemisah
terbaik antara kedua kelas dengan mengukur margin hyperplane tersebut dan
mencari titik maksimalnya. Margin merupakan jarak antara hyperplane dengan
pola terdekat pada masing-masing kelas. Pola yang paling dekat deisebut dengan
support vector. Sedangkan pada gambar 2.1 (b) menunjukan bahwa hyperplane
terbaik karena terletak di tengah-tengah kedua kelas. Data dinotasikan sebagai x €
RY dengan RYadalah ruang vektor, dan d > 1. Sedangkan label masing-masing kelas
dinotasikan yi {-1+1} untuk i = 1,2,...n. diasumsikan kedua kelas dapat tepisah

secara sempurna oleh hyperplane berdimensi d, yang didefinisikan sebagai berikut:
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wXx+b=0 (3)
wx+b<-1 (4)
wx+b>+1 (5)

w merupakan vector bobot, x merupakan vector data (input), dan b
merupakan bias. Pattern x; yang termasuk kelas -1 (negatif) dapat dirumuskan
sebagai pattern yang memenuhi (2), sedangkan pattern x; yang termasuk kelas +1
(positif) dirumuskan sebagai pattern yang memenuhi (3). Margin terbesar bisa

ditemukan dengan memaksimalkan nilai jarak antara jarak dan titik terdekat, yaitu

1
[Iwl]

dengan ||w|| adalah vector normal. Kasus ini bisa dipecahkan menggunakan
berbagai teknik komputasi, antara lain lagrange multiplier yang dinyatakan sebagai
(4)

L (w.b.a)= § W - i ai (yi (w.x + b)-1)) (6)

Nilai optimal L dari (6) dapat dihitung dengan meminimalkan nilai L
terhadap w dan b, sehingga didapatkan (7) dan (8) sebagai pemisah.

wW=) aiylxi (7)

b = yk-w'xk (8)

SVM meerupakan hyperplane linier yang hanya berlaku untuk data yang

dapat dipisahkan secara linier. Untuk data yang tidak memiliki distribusi kelas

linear biasanya digunakan pendekatan kernel pada fitur data dari awal set data.

Kernel dapat didefinisikan sebagai fungsi yang memetakan karakteristik data dari
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dimensi awal (rendah) hingga karakteristik lain yang lebih tinggi (bahkan jauh

lebih tinggi).

2.5.1 SVM Linear

(Xi,Yi) akan dinyatakan sebagai data latih, dengan i=1,2,...n dan Xi ( Xil,
Xi2.... Xin)T adalah sebagai atribut untuk dataset latih ke-i, sedangkan label kelas
Hyperplane pada klasifikasi SVM dinyatakan dengan yi = [-1,+1]. Seperti pada

persamaan berikut (Prasetyo, 2012), (Parapat and Furgon, 2018) :

w.x; +b=0 3)
Keterangan :
wdanb = parameter model
W. X; = Inne product dalam antara w dan x;

Untuk persamaan pada kelas -1 adalah sebagai berikut :

Untuk persamaan pada kelar +1 adalah sebagai berikut :

w.x; +b>+1 (5)

Untuk prediksi semua data uji akan menggunakan persamaan dibawah ini :

+1, jikaw.z+b >0

y = )
-1, jikaw.z+b <0
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Pada Margin Hyperlplane akan diberikan jarak antara dua Hyperplane dari dua

kelas dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

Iwl| xd =2 (10)
atau
d= ﬁ (11)

Untuk Hyperplane, didapat dengan menggunakan persamaan dibawabh ini :

yiw.x; +b)=>1,i=12,..n (12)

Persamaan karnel linear dapat menggunakan persamaan dibawabh ini :

K(x,y)=x,y>0 (13)

Keterangan :

x dan y merupakan pasangan dua data dari semua bagian data latih.

3.7. Bahasa Pemrograman Python

Python merupakan suatu bahasa pemrograman tingkat tinggi yang berjalan
dengan sebuah sistem inteprated dan juga dapat dipakai untuk berbagai jenis tujuan.
Mengapa disebut sebagai bahasa pemrograman tingkat tinggi karena perintah atau

kode yang digunakan sangat mirip dengan bahasa manusia.

3.8. Twitter

Twitter adalah situs dengan layanan mikroblog yang memungkinkan
pengguna untuk menulis teks pendek atau pembaruan pesan dan
mempublikasikannya untuk dilihat banyak orang maupun kelompok terbatas yang

dipilih oleh pengguna tersebut. Twitter mengizinkan pengguna mengirim dan
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membaca pesan dari pengguna lain. Pesan tertulis pengguna jejaring sosial Twitter
disebut tweet. Secara pengaturan yang berada di Twitter, tweets dapat dilihat semua
orang namaun penaturan tersebut dapat diubah sesuai dengan keinginan kita seperti
membatasi pengiriman tweets untuk kelompok tertentu saja (Annisa Raudya

Wibowo, Nuke Nidya, Aisyah Firdausi Rahma, 2020).

3.9. Confusion Matrix

Confusion Matrix adalah sebuah metode evaluasi yang sering digunakan
untuk mengukur sebuah peforma dari model klasifikasi dua kelas (Santoso &
Umam, 2018), (Darwis, Pratiwi and A Ferico Octaviansyah Pasaribu, 2020).
Model tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2. 5 Tabel Confusion Matrix
Nilai yang sebenarnya

True False
Predicted True | TP (True Positive) FP (False Positive)
Class . -
False | FN (False Negative) TN (True Negative)
Keterangan :

TP (True Positive)  : Hasil dari prediksi sesuai dengan nilai yang sebenarnya

yaitu sama-sama benar.

FP (False Positive) : Hasil dari prediksi salah dengan nilai yang sebenarnya

juga salah.

FN (False Negative) : Hasil dari prediksi salah dengan nilai yang sebenarnya

benar.

TN (True Negative) : Hasil dari prediksi benar dengan nilai yang sebenarnya

salah.



